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ABSTRAK 

Ingra Vaberta, 2007/ 88625: Persepsi Guru tentang Implementasi Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
SMA Negeri Kabupaten 50 Kota. Skripsi, Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 2012.  

 
Pembimbing :  1.  Drs. H. Syamwil, M. Pd 
 2.  Drs. Auzar Luky 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pelaksanaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 
Kabupaten 50 Kota.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan 
diseluruh SMA Negeri Kabupaten 50 Kota yang tersebar pada sembilan SMA  
Negeri, yaitu SMA Negeri 1 Kecamatan Payakumbuh, SMA Negeri 1 Kecamatan 
Akabiluru, SMA Negeri 1 Kecamatan Suliki, SMA Negeri 1 Kecamatan Harau, SMA 
Negeri 1 Kecamatan Guguak, SMA Negeri 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban, SMA 
Negeri 1 Kecamatan Situjuah Limo Nagari, SMA Negeri 1 Kecamatan Pangkalan dan 
SMA Negeri 1 kecamatan Kapur IX. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 26 
orang guru Ekonomi. Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh atau total 
sampling. Alat pengumpul data menggunakan angket dan dianalisis  dengan statistik 
deskriptif.  

Temuan  penelitian ini adalah Pelaksanaan KTSP dinilai dari indikator 
perencanaan pembelajaran diperoleh skor 4,17 (83,36%) berada pada kategori baik, 
indikator pelaksanaan pembelajaran diperoleh skor 3,90 (78,04%) berada pada 
kategori baik, indikator penilaian pembelajaran diperoleh skor 4,03 (80,64%) juga 
berada pada kategori baik. Sedangkan rata-rata skor 4,03 (80,64%) . Hal ini berarti 
bahwa Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan belum terlaksana dengan 
sangat baik. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis menyarankan kepada kepala 
sekolah agar memotivasi guru-guru untuk lebih meningkatkan lagi pelaksanaan  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dan kepada dinas pendidikan penulis 
menyarankan agar lebih sering melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan KTSP 
oleh guru-guru di sekolah dan memberikan pelatihan-pelatihan kepada guru-guru 
mengenai tata cara penerapan KTSP tersebut. Kepada guru-guru sendiri sebagai 
pelaksana dari kurikulum tersebut penulis menyarankan agar mengikuti seminar-
seminar dan pelatihan-pelatihan mengenai tata laksana KTSP itu sendiri. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikategorikan sebagai salah satu negara sedang berkembang di 

kawasan Asia Tenggara yang memiliki Sumber Daya Alam (SDA) begitu melimpah. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki SDA yang sangat membanggakan baik 

darat, laut maupun udara. Seharusnya dengan kekayaan alam yang begitu melimpah 

Indonesia adalah sebuah negara yang makmur, namun berbeda dengan kenyataan 

yang kita lihat bahwa Indonesia dihantui berbagai masalah yang tidak kunjung 

selesai. Terlebih lagi masalah kemiskinan yang seharusnya tidak menjadi masalah 

utama di negeri ini jika kita lihat dari potensi SDA yang kita miliki. Akan tetapi,  

itulah kenyataannya. Masalah kemiskinan sulit diatasi di Indonesia tidak terlepas dari 

rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) untuk mengelola potensi SDA 

yang kita miliki. 

Kualitas SDM sangatlah menentukan keberhasilan suatu bangsa dalam 

mengatasi masalah kemiskinan. Hal itu dapat kita analisis. Coba kita bayangkan, jika 

SDM Indonesia mampu memberdayakan potensi SDA yang ada dengan optimal, 

maka masalah kemiskinan di negeri ini dapat teratasi. Jalan utama dalam 

meningkatkan kualitas SDM di negeri ini adalah melalui pendidikan. Pemerintah 

telah mencanangkan beberapa tahun terakhir terkait dengan program Wajib Belajar 

Sembilan (9) Tahun. Hal itu tentu saja tidak cukup jika masyarakat sebagai sasaran 

tidak menaggapi secara positif program tersebut. Keinginan masyarakat adalah faktor 
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utama untuk menjadikan program pemerintah berjalan sesuai dengan apa yang telah 

ditargetkan. 

Standardisasi dan profesionalisme pendidikan yang sedang dilakukan dewasa 

ini menuntut pemahaman berbagai pihak terhadap perubahan yang terjadi dalam 

berbagai komponen sistem pendidikan (Mulyasa, 2008:2). Kebijakan pendidikan 

yang semula dilakukan secara terpusat atau diatur oleh pemerintah pusat sekarang 

telah berubah menjadi desentralisasi atau telah diwenangkan kepada pemerintah 

daerah. Hal itu sejalan dengan diberlakukannya kebijakan otonomi daerah yang telah 

berjalan beberapa tahun belakangan ini. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan pemerintah telah melakukan 

berbagai macam cara diantaranya melalui penyempurnaan kurikulum. Kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, kompetensi dasar, 

materi standar, dan hasil belajar, serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan 

pendidikan (Mulyasa, 2006:46). Jadi kurikulum merupakan pedoman dalam 

pembelajaran, mau dibawa kemana proses pembelajaran yang dilakukan guru 

tergantung pada kurikulum. Oleh karena itu, untuk menjadikan mutu pendidikan yang 

lebih baik harus dimulai dengan penetapan tujuan yang lebih baik pula. 

Penyempurnaan kurikulum yang dilakukan pemerintah baru-baru ini adalah 

penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional 

yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. KTSP mulai 

diterapkan di Indonesia pada tahun ajaran 2006/2007, sedangkan untuk rambu-rambu 

dalam pengembangan KTSP ditentukan oleh pemerintah, yang mana berkaitan 

dengan: 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, 2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, 3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi (SI) untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, 4. Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, 5. Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2006 tentang pelaksanaan dari kedua 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tersebut, dan 6. Panduan dari BSNP (Badan 

Standar Nasional Pendidikan). 

Menurut Mulyasa (2006:22) tujuan KTSP dibagi menjadi tujuan umum dan 

tujuan khusus. Secara umum tujuan KTSP adalah memandirikan dan meberdayakan 

satuan pendidikan melalui pemberian wewenang (otonomi) kepada lembaga 

pendidikan dan mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara 

partisipatif dalam pengembangan kurikulum. Secara khusus tujuan KTSP adalah 

untuk: a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah 

dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan memberdayakan sumber daya 

yang tersedia, b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 

pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama, c.  
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Meningkatkan kompetensi yang sehat antar satuan pendidikan tentang kualitas 

pendidikan yang akan dicapai  

 Untuk mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah, dibutuhkan kerja sama dan 

pemanfaatan sumber daya yang baik dalam satuan pendidikan tersebut. Kepro-

fesionalan dan kepiawaian seorang guru sangatlah dituntut dalam melaksanakan kuri-

kulum ini (KTSP). Mulai dari merancang dan mendesain perencanaan pembelajaran, 

menerapkan dalam proses pengajaran, mengelola kelas, pemanfaatan media 

pengajaran, serta pelaksanaan evaluasi/ penilaian yang jelas berbeda dari kurikulum 

sebelumnya, terutama sebelum Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Hal-hal 

tersebut menjadi kesulitan tersendiri dalam penerapan kurikulum ini (KTSP). Dalam 

pelaksanaan/implementasi kurikulum di sekolah agar berjalan secara efektif dan 

efisien diperlukan strategi yang baik dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, 

terutama dalam mengoptimalkan kualitas pembelajaran. karena bagaimanapun 

baiknya suatu kurikulum, efektifitasnya sangat ditentukan oleh implementasinya di 

sekolah khususnya dalam kelas. Sukses tidaknya implementasi KTSP di sekolah 

sangat tergantung pada kemampuan guru yang akan menerapkan dan 

mengaktualisasikan kurikulum dalam pembelajaran. “Kemampuan tersebut terkait 

dengan pengetahuan dan pemahaman guru terhadap implementasi KTSP serta tugas 

yang dibebankan kepadanya, karena tidak jarang kegagalan implementasi KTSP di 

sekolah disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru terhadap tugas-tugas yang 

harus dilaksanakannya”. (Mulyasa, 2008:5).  
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Sukmadinata (dalam Mulyasa, 2008:6) mengungkapkan bahwa “Hambatan 

utama dalam pengembangan kurikulum di sekolah terletak pada guru, diantaranya 

karena kurangnya pengetahuan dan kemampuan guru itu sendiri”. Implementasi/ 

pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran yang efektif dan menyenangkan menuntut 

guru untuk lebih sabar, penuh perhatian dan pengertian serta mempunyai kreatifitas 

dan penuh dedikasi untuk menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik.  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada bulan Februari 2011 di 

SMA Negeri 1 Kecamatan Harau Kabupaten 50 Kota, penulis melihat pelaksanaan 

KTSP oleh guru-guru ekonomi yang dilihat dari perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian pembelajaran. Penulis menemukan beberapa masalah seperti dari segi 

persiapan/ perencanaan pembelajaran, dimana guru ekonomi di SMA tersebut masih 

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang masih belum sesuai semua 

komponennya dengan yang ditetapkan Permen 41, dimana pada bagian kegiatan inti 

yang seharusnya melaksanakan kegiatan yang terbagi atas tiga langkah yaitu 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, namun dari RPP yang dibuat oleh guru 

ekonomi disana masih berbentuk RPP yang lama, dimana pada kegiatan inti tersebut 

tidak membagi kegiatan kepada tiga langkah yang diatur dalam Permen 41. 

Kemudian dilihat dari segi pelaksanaan pembelajaran, guru-guru masih banyak 

menggunakan metode yang belum mengaktifkan peserta didik. Hal tersebut penulis 

lihat dari proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas, dimana dalam proses 

pembelajaran tersebut hanya beberapa siswa yang aktif, baik itu dalam hal bertanya, 

menjawab dan mengemukakan pendapat. Dalam hal pelaksanaan pembelajaran, 
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penggunaan modul dan media dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 

keaktifan siswa. Namun guru belum mengoptimalkan penggunaan modul dan media 

tersebut. Dilihat dari pelaksanaan penilaian yang dilakukan oleh guru, penulis 

menemukan bahwa guru ekonomi belum sepenuhnya menerapkan sistem penilaian 

yang berorientasi proses. Hal itu penulis lihat dari tidak adanya format penilaian yang 

dibuat oleh guru terhadap proses pembelajaran yang sedang berlangsung, guru hanya 

menilai siswa yang aktif saat proses pembelajaran yang dicatat pada daftar kehadiran 

siswa. Sementara penilaian yang berorientasi proses tidak hanya menilai dari 

keaktifan siswa saja, namun dapat juga dilihat dari aktifitas yang dilakukan siswa 

dalam pembelajaran. 

 Oleh karena itu, kebijakan pemerintah yang menetapkan kurikulum harus 

dikembangkan oleh satuan pendidikan, menyebabkan guru seakan-akan terperangah 

menerima kenyataan tersebut. Sebut saja masalah penyusunan perencanaan 

pembelajaran, dulu segalanya diatur oleh pemerintah pusat, sekarang hanya rambu-

rambu penyusunan saja yang ditetapkan pemerintah pusat dalam BSNP. Guru 

bertugas menyusun, memodifikasi dan mengembangkan perencanaan pembelajaran 

sesuai dengan potensi yang dimiliki satuan pendidikan masing-masing. Begitupun 

menyangkut pelaksanaan pembelajaran serta penilaian. 

Mengingat satuan pendidikan tidak memiliki potensi yang sama, maka 

penerapan KTSP di setiap satuan pendidikan pastinya terdapat perbedaan-perbedaan  

dan itu semakin menimbulkan persaingan di setiap satuan pendidikan. Celakanya jika 

ada satuan pendidikan yang menerapkan standar yang tinggi sementara inputnya tidak 
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mendukung. Entah bagaimana nasib pendidikan Indonesia kedepannya, namun di 

balik polemik itu semua tentunya kita berharap yang terbaik untuk pengembangan 

potensi SDM yang dimiliki negeri ini. 

Guru-guru ekonomi yang mengajar di Kabupaten 50 Kota tentunya juga harus 

mengikuti kebijakan tersebut. Terkait sanggup atau tidaknya, berjalan dengan baik 

atau gagalkah implementasi KTSP tersebut, akan dijabarkan dalam hasil penelitian 

yang akan penulis teliti nantinya. Karena KTSP merupakan sesuatu yang baru di 

dunia pendidikan Indonesia maka untuk mengelolanyapun dibutuhkan keahlian yang 

memadai pula. Bertitik tolak pada kurikulum-kurikulum terdahulu khususnya 

sebelum KBK, semuanya diatur oleh pemerintah pusat, sehingga guru-guru hanya 

menerima dan menerapkannya saja. Disitu menjadikan guru cenderung monoton dan 

siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran. 

 Beranjak dari perbedaan-perbedaan KTSP dari kurikulum sebelumnya maka 

penulis tertarik untuk mengangkat masalah ini menjadi objek penelitian penulis. 

Disini penulis berkeinginan untuk meninjau lebih dalam lagi tentang penerapan dan 

pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan di Indonesia, dan lebih jelasnya 

tertuang dalam judul penelitian yang penulis angkat yaitu “Persepsi Guru Tentang 

Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada Mata 

Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri Kabupaten 50 Kota Provinsi Sumatera 

Barat ”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Seperti yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah di atas, bahwa 

dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan masih banyak kesulitan-

kesulitan yang dihadapi oleh guru. 

Adapun permasalahan yang dapat diidentifikasi  sebagai berikut : 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat Guru Ekonomi di SMA N 

Kabupaten 50 Kota yang masih belum sepenuhnya sesuai dengan standar yang 

ditetapkan BSNP. 

2. Pelaksanaan proses pembelajaran oleh Guru Ekonomi di SMA N Kabupaten 50 

Kota yang masih belum sepenuhnya mengaktifkan siswa. 

3. Penggunaan modul dan media pembelajaran yang belum optimal dalam proses 

pembelajaran. 

4. Pelaksanaan penilaian oleh Guru Ekonomi di SMA N Kabupaten 50 Kota yang 

belum sepenuhnya menerapkan sistem penilaian berorientasi proses, hanya masih 

berorientasi output/ hasil. 

5. Masih belum menggunakan berbagai jenis sistem penilaian dalam penilaian 

kompetensi siswa. 

6. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan. 
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C. Batasan Masalah 

Penelitian ini penulis fokuskan kepada pelaksanaan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan dilihat dari segi persiapan dan perencanaan pembelajaran oleh guru, 

pelaksanaan proses pembelajaran oleh guru, dan pelaksanaan penilaian oleh guru, 

karena ketiga komponen diatas merupakan hal-hal yang harus dilaksanakan oleh guru 

dalam pelaksanaan kurikulum. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam dalam 

pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan lebih mengarah kepada tindak 

lanjut dari pelaksanaan kurikulum tersebut. 

D. Rumusan Masalah 

Masalah yang ingin penulis cari kejelasannya dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Seberapa baik persiapan dan perencanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh 

guru ekonomi di SMA N Kabupaten 50 Kota? 

2. Seberapa baik pelaksanaan proses pengajaran yang dilaksanakan oleh guru 

ekonomi di SMA N Kabupaten 50 Kota? 

3. Seberapa baik pelaksanaan penilaian oleh guru ekonomi di SMA N Kabupaten 50 

Kota? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan fakta tentang : 

1. Persiapan dan Perencanaan pengajaran (RPP) oleh Guru Ekonomi di SMA N 

Kabupaten 50 Kota. 
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2. Pelaksanaan proses pembelajaran oleh Guru Ekonomi di SMA N Kabupaten 50 

Kota. 

3. Pelaksanaan penilaian oleh Guru Ekonomi di SMA N Kabupaten 50 Kota. 

 
F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana kependidikan 

pada Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Padang. 

2. Bagi guru-guru sebagai pelaksana kurikulum di sekolah, diharapkan menjadi 

bahan acuan dan pertimbangan dan menerapkan kurikulum. 

3. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

melihat pelaksanaan kurikulum yang dilakukan guru dan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan. 

4. Bagi dinas pendidikan, diharapkan sebagai salah satu bahan referensi tentang 

pelaksanaan  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

5. Diharapkan sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut terutama mengenai 

pelaksanaan  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata 

pelajaran ekonomi SMAN Kabupaten 50 Kota dari segi perencanaan pembelajaran 

sudah terlaksana dengan sangat baik dengan perolehan rata-rata skor jawaban 

responden sebesar 4,17. Namun masih ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, 

yaitu tentang merancang media dan modul untuk membantu pencapaian kompetensi. 

Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata 

pelajaran ekonomi SMAN Kabupaten 50 Kota dari segi pelaksanaan pembelajaran 

belum terlaksana dengan sangat baik, namun masih berada dalam kriteria baik, yang 

terlihat dari rata-rata skor jawaban responden yaitu 3,90. Seperti permasalahan yang 

ada pada perencanaan pembelajaran sebelumnya, penggunaan media dan modul 

masih belum dioptimalkan oleh guru-guru tersebut.  

Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata 

pelajaran ekonomi SMAN Kabupaten 50 Kota dari segi penilaian pembelajaran 

diperoleh rata – rata skor 4,03 dengan kategori  baik. Dan belum terlaksana dengan 

sangat baik. Hal itu menunjukkan bahwa guru belum sepenuhnya melakukan 

penilaian dalam pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum tingkat satuan pendidikan.  
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Secara keseluruhan pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan pada 

mata pelajaran ekonomi SMAN Kabupaten 50 Kota belum terlaksana dengan sangat 

baik dengan rata-rata penilaian jawaban responden sebesar 4,034, dan masih berada 

dalam kategori baik. Hal tersebut menandakan bahwa guru tersebut masih belum 

sepenuhnya melaksanakan tuntutan KTSP, dan masih ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan lagi dan  perlu pengembangan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian diatas penulis menyarankan sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru – guru untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan 

apa yang telah dilaksanakan dan melakukan perbaikan pada sub indikator yang 

pencapaiannya masih rendah. Pada indikator merencanakan pembelajaran skor 

terendah adalah merencanakan media pembelajaran dan modul, untuk itu 

diharapkan kepada guru untuk lebih giat lagi merencanakan alat bantu yang tepat 

dalam pembelajaran. Pada indikator pelaksanaan pembelajaran skor terendah 

adalah dalam menggunakan media pembelajaran dan modul, untuk itu 

diharapkan kepada guru mengadakan pelatihan dalam aplikasi penggunaaan 

media pembelajaran. Guru-guru juga diharapkan untuk memperbaharui 

pemahamannya tentang pelaksanaan KTSP di sekolah, baik itu dengan jalan 

mencari informasi terkait dan mengikuti seminar-seminar untuk meningkatkan 

kemampuan. 
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2. Kepada kepala sekolah, disarankan kepala sekolah untuk lebih mengawasi proses 

pembelajaran yang dilakukan guru. Selain itu juga melakukan pemeriksaan 

dokumen dan meningkatkan kemampuan dan pemahaman guru tentang 

pelaksanaan KTSP dengan melakukan supervisi kepala sekolah. 

3. Kepada dinas pendidikan, LPTK disarankan untuk melakukan pelatihan tentang 

kinerja guru dalam pembelajaran agar guru dapat memperbaiki aspek 

pelaksanaan KTSP yang masih rendah. Selain itu juga disarankan kepada dinas 

untuk memberikan reward kepada guru – guru yang mampu mempertahankan 

dan meningkatkan kinerjanya. Selain itu kepada dinas pendidikan penulis juga 

menyarankan untuk lebih efektif lagi dalam melakukan pengawasan tentang 

pelaksanaan kurikulum yang dilaksanakan guru-guru disekolah, bisa dilakukan 

dengan meninjau langsung ke sekolah tentang proses pembelajaran yang 

dilakukan guru, selain itu juga dengan melakukan pemeriksaan dokumen-

dokumen yang dibuat guru terkait dengan pelaksanaan kurikulum itu sendiri. 

4. Kepada peneliti berikutnya diharapkan untuk menambah ukuran meneliti aspek 

lain yang dapat  digunakan untuk mengukur pelaksanaan KTSP oleh  guru 

ekonomi. Sehingga dapat dijadikan acuan lagi dalam melihat kenyataan 

dilapangan tentang proses pendidikan di Indonesia. 
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